RINGKASAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya Ekonomi Kreatif yang
diharapkan dapat menjadi kekuatan baru pada ekonomi nasional. Kerajinan
anyaman pandan merupakan salah satu bentuk dari ekonomi kreatif. Adanya
Industri Kecil Rumah Tangga (IKRT) anyaman pandan memberikan kesempatan
kepada warga sekitar untuk memperoleh pendapatan sehingga dapat memenubhi
kebutuhan rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan pengrajin anyaman pandan di Desa
Grenggeng, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen.

Populasi dalam penelitian ini adalah 329 pengrajin anyaman pandan di Desa
Grenggeng, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen. Ukuran sampel
sebanyak 77 pengrajin anyaman pandan dipilih dengan metode proportionate
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada
responden berdasarkan kuesioner dan menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda.

Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Secara bersama-sama
tingkat pendidikan, jam kerja, lama usaha, asal bahan baku, dan jenis produk
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman pandan. (2) Secara
parsial tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengrajin anyaman pandan, (3) Secara parsial jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman pandan, (4) Secara parsial lama
usaha berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman
pandan, (5) Secara parsial asal bahan baku berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pengrajin anyaman pandan, (6) Secara parsial jenis produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman pandan,
(7) Variabel yang paling berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin anyaman
pandan adalah jam kerja.

Implikasi penelitian ini yaitu untuk meningkatkan pendapatan, pengrajin
anyaman pandan sebaiknya memaksilmalkan waktu luang untuk meningkatkan jam
kerja, karena jam kerja memberikan pengaruh besar terhadap pendapatan. Hal lain
yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan bahan baku pandan dari kebun
sendiri secara maksimal dan memproduksi anyaman pandan dengan jenis yang
berbeda.

Kata kunci: pendapatan pengrajin anyaman pandan, tingkat pendidikan, jam kerja,
lama usah, asal bahan baku, dan jenis produk.
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SUMMARY

This research is motivated by the existence of the Creative Economy which
is expected to become a new force in the national economy. Pandanus woven craft
is one form of the creative economy. The existence of the Pandanus woven Small
Home Industry (IKRT) provides opportunities for local residents to earn income so
that they can meet household needs. The purpose of this study was to analyze the
factors that influence the income of woven pandanus craftsmen in Grenggeng
Village, Karanganyar District, Kebumen Regency.

The population in this study were 329 woven pandanus craftsmen in
Grenggeng Village, Karanganyar District, Kebumen Regency. The sample size of
77 pandanus woven craftsmen were selected using the proportionate random
sampling method. Data was collected by interviewing respondents based on
questionnaires and using multiple linear regression analysis techniques.

The results of this research analysis show that: (1) Taken together the level
of education, working hours, length of business, origin of raw materials, and type
of product have a significant effect on the income of pandanus woven craftsmen.
(2) Partially the level of education has no significant effect on the income of the
pandanus woven craftsmen, (3) Partially the working hours have a positive and
significant effect on the income of the pandanus woven craftsmen, (4) Partially the
length of business has no significant positive effect on the income of the pandanus
woven craftsmen, (5) Partially the origin of the raw materials has a positive and
significant effect on the income of the pandanus woven craftsmen, (6) Partially the
type of product has a positive and significant effect on the income of the pandanus
woven craftsmen, (7) The most influential variable on the income of the pandanus
woven craftsmen is working hours .

The implication of this research is to increase income, pandanus weaving
craftsmen should maximize their free time to increase working hours, because
working hours have a major influence on income. Another thing that can be done
is to maximize the use of pandanus raw materials from the garden itself and produce
pandanus woven with different types.
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